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ABSTRACT 
 
 

 Considering subsided natural resources, creative economic is a choice and proclaimed by Indonesian 
government on 2008. Design is one of creative economic components that has critical part in showing 
Indonesia’s identity in worldwide. So, Indonesian motifs as national culture richness played as a determined 
part in comparison between Indonesia and other nation’s masterpiece. This article is the first part from four 
parts. This part focuses more in describing basic visual art that becomes the strength of Indonesian motif design: 
dot and line, shape, texture, and colour.  
 
Keywords: creative, motif, visual art 

 
 

ABSTRAK 
 
 
 Memahami kondisi sumber daya alam yang mulai menyusut, maka sumber ekonomi kreatif menjadi 
pilihan dan dicanangkan pemerintah tahun 2008 yang lalu. Desain menjadi salah satu komponen ekonomi 
kreatif yang memiliki peranan penting dalam menunjukkan jati diri bangsa Indonesia di mata internasioal. 
Untuk itu ragam hias nusantara sebagai kekayaan budaya bangsa memiliki peranan kuat bila menjadi pembeda 
antara karya milik bangsa Indonesia dengan karya milik bangsa lain. Artikel ini akan merupakan bagian 
pertama dari empat penulisan artikel. Pada bagian ini lebih fokus menjelaskan unsur dasar visual yang menjadi 
kekuatan corak ragam hias nusantara, yaitu titik dan garis, bentuk, tekstur dan warna. 
 
Kata kunci: kreatif, ragam hias, unsur dasar visual 
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PENDAHULUAN 
 
 

Kondisi sumber daya alam yang semakin menipis karena telah manusia eksplorasi selama 
puluhan tahun, membuat manusia semakin menyadari untuk tidak bersandar kepada sumber daya alam 
sepenuhnya. Terutama bila dilihat akibat dari eksplorasi sumber daya alam juga menimbulkan dampak 
negatif pada lingkungan. Maka saat ini, beberapa negara sudah memulainya dengan mengalihkan 
perhatian pada ekonomi kreatif. Indonesia juga telah mencanangkan ekonomi kreatif ini pada tahun 
2008 yang lalu. Didalam ekonomi kreatif terdapat 13 bidang kreatif diantaranya adalah bidang desain. 
 

Setelah sekian lama dunia desain tidak menjadi perhatian utama, sekarang tibalah waktunya 
untuk menunjukkan bahwa dunia desain Indonesia mampu mengangkat harkat martabat dan 
memperlihatkan jati diri bangsa Indonesia di dunia. Salah satu kunci kesuksesan yang harus disadari 
oleh para perancang bila ingin terus kreatif adalah dengan memperhatikan trend desain global. Paparan 
terhadap desain di luar negeri dapat membantu arus kreatif sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu 
dan dapat menciptakan prespektif baru lagi dalam berkarya.  Gaya desain setiap negara yang berbeda 
dan unik juga mendorong munculnya trend desain baru. Indonesia yang memiliki peninggalan maha 
karya manusia dan keragaman budaya seharusnya dapat menjadikan ini sebagai sumber inspirasi bagi 
para perancang menjadi kreatif. Hampir di setiap daerah memiliki gaya seni dan budaya yang berbeda, 
bagai sumur yang tak pernah kering. Hal ini dapat menjadi sumber kekayaan ide yang luar biasa bagi 
para perancang Indonesia. 
 

Budaya tumbuh dan membentuk cara memandang lingkungan kita. Warna dan motif ragam 
hias mengambil makna khusus yang tertanam lama di benak kita setelah bertahun-tahun terekspos. 
Sebagai contoh bila musim liburan Lebaran tiba maka warna, dan ragam hias yang akan sering terlihat 
adalah hijau, kuning dan emas dengan motif-motif islami serta simbol gambar ketupat. Bisa dikatakan, 
desainer memiliki peranan penting dalam mendifinisikan trend untuk masa liburan, festival, musim, 
emosi dan semua benda berwujud lainnya atau konsep tidak berwujud yang mungkin membutuhkan 
perwakilan melalui desain. Dalam bentuk yang paling manjur, desain melampaui batas-batas geografis 
dan memiliki kemampuan untuk menyatukan orang-orang dengan bahasa universal 
 

Motif ragam hias adalah salah satu sumber kekayaan intelektual yang telah kita miliki sejak 
zaman pra sejarah hingga masa kini. Dan telah banyak membantu para perancang untuk menamcapkan 
taring kita di dunia internasional. Buktinya dunia rancang busana Indonesia berhasil menembus pasar 
China, karena perancang busana mampu memadukan keunikan tenun dan ragam hias nusantara pada 
kain yang digunakan, dikombinasikan dengan garis rancangan busana yang tetap bersiluet global. 
Inilah yang kemudian menjadi tujuan utama mengapa ragam hias nusantara perlu dieksplorasi lebih 
dalam dan dipelajari karena dengan menghargai akar seni dan budaya lokal yang kuat, proses kreatif 
tidak akan pernah berhenti denyutnya. Melalui pemahaman ragam hias nusantara, dapat memperkuat 
jati diri bangsa Indonesia di dunia internasional. 
 

Dalam penulisan ini, penulis membatasi dan lebih menekankan kepada nilai esensi dari ragam 
hias dan pembagian kelompok dari bentuknya. Di dalam ragam hias yang memiliki kandungan kuat 
elemen-elemen dasar seperti garis, bentuk, warna dan tekstur. Elemen tersebut saling berpadu 
memberikan peranan besar agar keindahannya semakin kuat dan menonjol. Dari sejak awal akan 
terbagi menjadi 4 bagian kelompok ragam hias, yaitu: 

Kelompok I : kelompok bentuk geometris 
Kelompok II : kelompok bergaya tumbuh-tumbuhan 
Kelompok III : kelompok yang menggambarkan mahluk hidup (manusia atau hewan) 
Kelompok IV : kelompok ragam hias dekoratif 

 



248  HUMANIORA Vol.1 No.2 Oktober 2010: 246-252 

Penulisan ini merupakan bagian pertama dari 4 bagian penulisan yang akan dilakukan dan lebih fokus 
pada pembahasan elemen dasar pada ragam hias yaitu garis, warna, bentuk dan tekstur. Penulisan ke 
dua, tiga dan ke empat pembahasan lebih ke pembagian kelompok ragam hias, periodesasi dari 
kelahiran ragam hias serta pemaknaan di dalamnya. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penulisan ini menggunakan kajian literatur yaitu dengan membaca berbagai referensi buku, 
artikel dan penulisan di jurnal ilmiah yang banyak memberikan masukan tentang bentuk dan ragam 
hias Nusantara. Serta menggunakan analisis formal yaitu analisa bentuk seperti yang tertuang dalam 
pemikirin filsuf-filsuf  terkemuka. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil yang ingin dicapai adalah dapat memahami kekayaan ragam hias nusantara yang dapat 
memperkuat jati diri masyarakat Indonesia di mata internasional khususnya di bidang desain. Manusia 
secara terlahir telah diberikan rasa keindahan atau estetika oleh Tuhan YME. Maka, sejak zaman 
dahulu kala, manusia mulai mengekspresikan rasa keindahan itu ke dalam kegiatan sehari-harinya. 
Kegiatan tersebut antara lain melalui ungkapan rasa syukur manusia dalam melaksanakan ritual sehari-
hari, menciptakan ragam hias dalam benda-benda sehari-hari, atau melalui kegiatan melukis di dinding 
batu dan kegiatan manusia lainnya.  
 

Ragam hias merupakan salah satu ekspresi keindahan manusia yang dituangkan dalam benda 
sehari-hari manusia seperti dalam wadah air minum, wadah makanan, anyaman dan lain-lain. Secara 
historis, karena manusia sebagai mahluk hidup berusaha secara terus menerus menyempurnakan 
hidupnya, maka ragam hias bertujuan untuk mencapai nilai estetik sebagai unsur budaya manusia yang 
dalam konteks sosial tertentu, ragam hias secara fundamental memiliki kaitan antara hubungan 
manusia dengan alam atas. Dengan kata lain, manusia adalah pencipta lingkungan. Karya-karya estetik 
menunjukkan keluhuran serta ketenangan bathin manusia sebagai pancara bathin yang berhasil 
diungkapkan. Ragam hias hadir untuk melengkapi rasa estetika itu semua. 
 

Masa lampau telah memberikan kepada kita suatu gambaran  tentang apa dan dimana karya-
karya itu berada serta dibuat secara pribadi atau masyarakat.  Bahkan dapat diketahui juga mengapa 
karya itu muncul atau adanya pemaknaan simbolis didalam karya estetik yang dihasilkannya. Ragam 
hias hadir untuk mempercantik dan mendapatkan keindahan yang diinginkan. Selain itu penulis juga 
membatasi bahwa pembahasan ragam hias hanya yang dilahirkan di masa pra sejarah, klasik Hindu 
Buddha dan masa Islam. Karena di ketiga masa itu adalah masa pencapaian ragam hias yang sangat 
kaya penciptaannya. Sehingga pada masa kini, manusia cukup melakukan pengulangan ragam hiasnya 
dan diterapkan dalam kehidupan modern. 

 
Mengapa Ragam Hias Nusantara? Karena berdasarkan penulisan prof Primadi Tabrani (1999) 

dalam buku Belajar dari Sejarah dan lingkungan, disampaikan bahwa keragaman hasil karya ragam 
hias salah satunya adalah akibat pemikiran manusia Nusantara yaitu “Manusia Kepulauan” berbeda 
dengan “Manusia Benua”. Manusia hakikatnya muncul dari satu nenek moyang sama yaitu dari benua 
Afrika dan menyebar ke seluruh penjuru dunia. Awalnya ras Negrito, ras Kaukasoid dan ras Mongolia 
yang menyebrang ke wilayah nusantara adalah manusia benua namun setelah melewati masa 4 osilasi 
zaman es yang berat, ketiga ras tadi melebur menjadi ras indo-indonesia yang tidak berkulit hitam, 
putih atau kuning namun telah melebur menjadi ras berwarna kulit coklat. Perlahan tapi pasti 
terbentuklah manusia kepulauan yang memiliki kepandaian  berlayar dan rasa damai yang tinggi, 
karena ada saja kemungkinan bila ia berlayar dan terdampar di pulau yang lain, maka ia dapat berdiam 
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tanpa rasa curiga terhadap penduduk setempat. Begitu pula penduduk pulau juga dengan tangan 
terbuka menerimanya, Maka bila manusia kepulauan menyebut negerinya tidak dengan kata 
motherland atau negara (country) namun dengan kata tanah air. Karena lautlah yang menjadi alat 
pemersatu antar kepulauan (nusantara). 
 

Inilah yang menjadikan ragam hias yang tersebar di nusantara Indonesia memperlihatkan 
bentuk ungkapan yang berbeda antara satu daerah dengan lainnya. Karena bangsa yang cinta damai ini 
tidak mau memaksakan bahwa karya satu pulau harus diterapkan di pulau yang lain. Namun justru 
antar pulau bisa saling melengkapi dan memperkaya rasa keindahan yang tersebar ke seluruh wilayah 
nusantara ini. Pola pikir manusia kepulauan juga menghasilkan benda-benda seharinya tidak hanya 
indah semata sekedar memuaskan mata. Namun keindahannya melebur dengan kaidah moral, adat, 
tabu, agama, dan sebagainya sehingga selain indah juga penuh makna. Maka terlihat dari seni tradisi 
Indonesia, tidak ada yang senaturalis atau sebastrak Barat, yang disukai adalah dekoratif dan penuh 
ragam hias, tidak ada yang sesimetri atau seasimetri Barat, yang disukai adalah keseimbangan 
dinamis, dan dalam berkomunikasi tidak sekonkret atau sebastrak Barat, namun yang disukai adalah 
simbolik. Maka pantaslah bila lebih tepat disebut sebagai kekayaan Ragam Hias Nusantara. Sehingga 
Ragam hias Nusantara adalah suatu hal yang telah dimilki sejak masa lampau terlahir dari bangsa yang 
berada di antara kepulauan yang mengungkapkan rasa keindahannya dengan cara masing-masing yang 
inti karyanya merupakan bagian persembahan kepada sang Maha Penciptanya. 
 

Hal ini diperkuat juga dengan pendapat Abraham Maslow, tokoh Psikologi Humanistik yang 
juga mengatakan bahwa estetika atau keindahan suatu karya merupakan salah satu kebutuhan dasar 
manusia. Penerapan ragam hias yang memiliki nilai-nilai dasar estetik dimaksud sebagai daya tarik 
yang kuat agar dapat melihat kebenaran dan kebaikan seperti yang diinginkan oleh Sang Pencipta bagi 
manusia. Sebagai awal pengenalan terhadap ragam hias, maka pembahasan akan dimulai dengan unsur 
dasar visual yaitu titik, garis, bentuk, tekstur dan warna. 
 
Titik dan Garis 
 

Garis adalah kumpulan titik-tik yang berhimpit. Berdasarkan ukurannya, garis dapat 
menciptakan garis yang lurus, patah-patah, lengkung dan bergelombang atau zig-zag. Garis juga 
meiliki sifat dan fungsi yang berbeda di setiap karya yang diciptakan oleh manusia. Bahkan pada 
beberapa karya ragam hias, garis dapat menciptakan bentuk simbolik. Sehingga garis juga memiliki 
kekuatan dalam setiap tampilan karya. Pada karya dua dimensi, garis mampu memberikan kesan ilusif 
atau imajinasi tertentu bagi orang yang melihatnya, atau yang lebih dikenal dengan istilah optical 
illustion. Dari bentuk-bentuk garis yang disusun atau digubah dapat disampaikan kesan tentang 
kedalaman atau dimensi, memberikan kesan gerak, atau dapat bersifat menggugah perasaan, 
menggugah rasa semangat, religius atau metafisik yang abstrak. 
 

Ragam hias erat kaitannya dengan peranan garis. Tebal tipisnya, atau panjang pendeknya 
suatu garis akan selalu memiliki arti tersendiri bagi kita bila mengamatinya. Begitupula dengan 
penerapannya di atas permukaan bidang terlihat adanya suatu kedalaman ataupun dimensi. Peranan 
garis dalam ragam hias sangatlah tak terhingga dan perlu diingat bahwa garis juga membantu 
membatasi suatu bidang atau wilayah atau mampu memberikan ciri yang dinamis. 

 
Bidang dan Tekstur 
 

Hampir sama dengan garis, bidang juga memiliki peran besar dalam karya ragam hias. 
Perbedaan nyata antara garis dan bidang terletak pada kekuatannya memberikan ilusi. Betapa kecilnya 
suatu bidang, ia akan memberikan kesan dimensi yang besar. Seperti dalam garis, bentuk juga 
memiliki kemungkinan berupa datar, lengkung, bersudut tajam atau tumpul, melebat dan menyempit 
serta bulat serta banyak kemungkinan yang dapat kita peroleh. Penggunaan bidang juga sering kali 
ditempatkan secara bertempuk atau terkadang pada karya tiga dimensi, ada beberapa bidang menonjol 
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Teknik untuk mendapatkan tekstur amatlah beragam. Misalnya denan goresan-goresan kasar 
atau halus, ketokan, polesan, menitik permukaan seperti pada permukaan batik atau proses 
pengulangan berkali-kali secara menyilang dan bertumpuk dan masih banyak tekstur yang diciptakan 
melalui beberapa metode.  
 

 
SIMPULAN 

 
 

Jelaslah bahwa unsur dasar visual berupa titik dan garis, bentuk, tekstur dan warna saling 
memberikan peran besar dalam melahirkan corak ragam hias. Melalui ketepatan pemakaian unsur, 
ketrampilan dalam pengerjaan akan menciptakan karya yang sempurna dan menarik. Namun semua 
tadi harus dibungkus dengan ide kreatif dari sang perancang atau desainer. Unsur-unsur ini juga yang 
menjadikan ciri setiap karya. Sebagai bangsa yang memiliki beragam corak ragam hias, sepatutnyalah 
hal ini menjadi suatu kebanggaan karena memiliki kekayaan budaya yang luas. Terutama menyadari 
bahwa ada sekelompok masyarakat (pengerajin) yang memiliki potensi kreasi yang sangat besar.  
Suatu potensi yang mampu melahirkan kekayaan budaya yang demikian banyak dan kekayaan corak 
yang demikian ragamnya. Seperti diungkapkan di awal bahwa pada penulisan pertama ini hanya 
khusus membicarakan unsur dasar dari ragam hias nusantara sehingga pada penulisan berikutnya 
masuk ke pembahasan empat kelompok ragam hias nusantara pada 3 masa Indonesia yaitu masa Pra 
Sejarah, Klasik Hindu-Buddha dan Islam. 
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